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ABSTRAK

Telah dilakukan identifikasi mineral magnetik tanah permukaan berdasarkan pengukuran
nilai suseptibilitas dan analisa X-Ray Diffraction (XRD) di Desa Kahuripan Baru
Kabupaten Muara Enim. Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengetahui nilai
suseptibilitas tanah dan jenis mineral serta komposisi mineral yang terkandung di daerah
penelitian. Pengukuran suseptibilitas dilakukan dengan menggunakan alat Bartington
Suseptibilitymeter sedangkan karakterisasi dengan metode X-Ray Diffraction (XRD).
Dari hasil pengukuran suseptibiltas diperoleh nilai tertinggi berada pada sampel A3
dengan suseptibiltas 1814,03 x 1078 m3/kg dan terendah pada sampel P2 dengan
suseptibilitas 20,20 x 1078 m3/kg. Berdasarkan perhitungan Frequency Dependent
diketahui jenis mineral dominan daerah penelitian adalah superparamagnetik. Dari nilai
suseptibilitas dan analisa X-Ray Diffraction diketahui mineral yang paling dominan pada
daerah penelitian adalah ilmenite. Hal ini diduga pada daerah penelitian ini usia tanaman
mempengaruhi pertumbuhan tanaman, semakin lama usia tanaman maka pertumbuhan
akarnya semakin panjang dan banyak, seperti tanaman karet yang berakar tunggang dan
merambat secara lateral, yang menyebabkan tingginya nilai suseptibilitas.

Kata kunci: Magnetik batuan, tanah, suseptibilitas, ilmenite.



IDENTIFICATION OF SURFACE SOIL MAGNETIC MINERALS BASED
ON SUSEPTIBILITY VALUE AND X-RAY DIFFRACTION (XRD)
ANALYSIS IN KAHURIPAN NEW VILLAGE
MUARA ENIM REGENCY

By:
MHD RIVAI DAULAY
08021381722088

ABSTRACT

The identification of surface soil magnetic minerals has been carried out based on the
measurement of susceptibility values and X-Ray Diffraction (XRD) analysis in
Kahuripan Baru Village, Muara Enim Regency. The main purpose of this research was to
determine the value of soil susceptibility and types of minerals and mineral composition
contained in the research area. The susceptibility measurement was carried out using the
Bartington Suseptibilitymeter while the characterization was carried out using the X-Ray
Diffraction (XRD) method. From the results of the susceptibility measurement, the
highest value was in sample A3 with a susceptibility of 1814,03 x 1078 m3/kg and the
lowest was in sample P2 with a susceptibility of 20,20 x 1078 m3/kg. Based on
Frequency Dependent calculations, it is known that the dominant mineral type in the
research area is superparamagnetic. From the susceptibility value and X-Ray Diffraction
analysis, it is known that the most dominant mineral in the research area is ilmenite. It is
suspected that in this research area, plant age affects plant growth, the longer the age of
the plant, the longer and more numerous root growth, such as rubber plants which have a
taproot and propagate laterally, which causes high susceptibility values.

Keywords: Rock magnetism, soil, susceptibility, ilmenite.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Metode geofisika adalah suatu metode yang digunakan untuk mengukur suatu
sifat fisis diatas permukaan yang dipelajari dalam suatu ilmu tentang bumi didalam
ilmu geofisika. Sifat fisis yang sangat sering digunakan dalam suatu penelitian yang
digunakan untuk mengukur adalah suatu kemagnetan dan tahanan jenis, sehingga
dapat memungkinkan terdapat perbedaan di dalam bumi yang berkaitan langsung
dengan jenis batuan dan lapisan struktur tanah.

Lokasi penelitian ini berada di Desa Kahuripan Baru, Kecamatan Empat
Petulai Dangku, Kabupaten Muara Enim dengan luas daerah penelitian kurang lebih
2,5 hektar. Pada umumnya masyarakat setempat menjadikan daerah penelitian ini
sebagai salah satu daerah dengan aktivitas pertanian ataupun perkebunan karet yang
masih aktif. Dengan berjalannya waktu, sebagian besar lahan di daerah penelitian
ini menjadi lahan kosong yang disebabkan oleh penebangan lahan dan lahan
tersebut berganti kepemilikan. Kemudian lahan tersebut dibakar dan akan
dilakukan penanaman kembali. Sehingga pada daerah tersebut memiliki dua
keadaan lahan yang berbeda. Dalam penelitian ini akan dilihat perubahan sifat fisis
mineral pada lahan yang masih aktif dengan aktivitas pertanian atau perkebunan
yang masih dilakukan penyadapan dan dilakukan pemupukan, serta perubahan sifat
fisis mineral pada lahan kosong yang sudah ditanami kembali. Sehingga dari kedua
lahan yang berbeda, dapat diketahui perubahan maupun perbedaan mineral dan
komposisi yang terkandung pada daerah penelitian.

Metode magnetik adalah suatu metode geofisika yang dapat diartikan dalam
sirkulasi bahan suatu magnetik berdasarkan pengukuran jenis intensitas suatu
medan magnetik pada permukaan bumi. Jenis-jenis intensistas magnetik itu sendiri
diakibatkan karena keadaan sirkulasi batuan dan magnetisasi yang terjadi pada
permukaan bumi yang mengakibatkan adanya suatu perubahan pada struktur
geologi bawah permukaan bumi. Kemampuan suatu magnetik untuk dapat

termagnetisasi itu sendiri bergantung pada suseptibilitas magnetik pada batuan



dengan kandungan mineral yang baik dalam mencari suatu magnetik yang muncul
sebagai anomali (Panjaitan, 2015).

Metode magnetik adalah suatu metode yang digunakan untuk dapat
mengetahui suatu batuan maupun mineral yang mempunyai suseptibilitas
magnetik. Metode magnetik mempunyai ketelitian dalam pengukuran yang relative
tinggi, biaya pengukuran relative murah, pengukuran yang dilakukan relative
mudah, dan lebih cepat dari pada metode lainnya. Pada penelitian ini digunakan
metode magnetik batuan atau kemagnetan batuan. Sehingga pada penelitian ini
digunakan parameter fisis berupa suseptibilitas magnetik. Pengukuran parameter
fisis ini digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik suatu mineral magnetik
batuan yang terdapat dalam sampel yang akan diteliti dengan menggunakan alat
berupa Magnetik Suseptibility Meter atau dikenal dengan nama Bartington
Magnetik Suseptibility Meter dengan model MS2, untuk menetukan nilai
suseptibilitasnya dengan parameter yang digunakan dalam penelitian berupa low

frequency (le) dan high frequency (th) (Rusli dkk., 2014). Kemudian akan

dilakukan karakterisasi menggunakan metode X-Ray Diffraction (XRD) untuk
mengetahui jenis dan komposisi mineral yang terkandung didalam sampel
(Maradelta dkk., 2016).

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana nilai suseptibilitas tanah di daerah penelitian Desa Kahuripan
Baru Kecamatan Empat Petulai Dangku Kabupaten Muara Enim?
2. Bagaimana jenis dan komposisi mineral yang terkandung dalam sampel
menggunakan metode X-Ray Diffraction (XRD)?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah Pengukuran nilai suseptibilitas
magnetik dengan menggunakan alat Bartington Magnetik Susceptibility Meter
model MS2B dan penentuan jenis mineral maupun komposisi menggunakan X-Ray

Diffraction.



1.4 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui nilai suseptibilitas tanah di daerah penelitian Desa Kahuripan
Baru Kecamatan Empat Petulai Dangku Kabupaten Muara Enim.
2. Mengetahui jenis dan komposisi mineral yang terkandung di daerah

penelitian.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu informasi yang
bermanfaat bagi peneliti magnetik selanjutnya di Desa Kahuripan Baru Kecamatan

Empat Petulai Dangku Kabupaten Muara Enim.
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